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ABSTRACT: 
The use of Pro Analis fertilizer with uneconomical prices in microalgae culture has been 

a problem that has hampered the utilization of microalgae. The use of agricultural fertilizers 
as a more economical source of nutrients. This study was conducted to determine the 
density value of microalgae cultured using agricultural fertilizers to determine which 
agricultural fertilizers support the cultivation of Chaetoceros calcitrans. This study was 
conducted using an experimental method, the study was conducted on a laboratory scale 
with 4 treatments with a research design P1 using variations of Urea Silica fertilizer; P2 NPK 
and silica; and P3 Urea, NPK and Silica with a ratio of Urea; NPK; Silica fertilizer (0.1; 0.1; 
0.015 gr / L). The results of data analysis show that the provision of fertilizer variation 
treatment has a significant difference (≤0.05) and has a positive correlation with a very 
strong correlation (r = 0.656) and R2 = 0.431 which shows that the provision of fertilizer 
variation affects the density value of the Chaetoceros calcitrans microalgae by 43.1% with 
the provision of NPK and silica fertilizer variation treatment (P2) resulting in the highest 
density of 291 x104 and the largest cell size with a size of 3.566 µm with these results 
indicating the ability of agricultural fertilizers as a substitute source of nutrients in microalgae 
culture. 
 
ABSTRAK 

Penggunaan pupuk Pro Analis dengan harga yang tidak ekonomis dalam kultur 
mikroalga menjadi permasalahan yang selama ini menghambat dalam pemanfaatan 
mikroalga. Penggunaan pupuk pertanian sebagai sumber nutrien yang lebih ekonomis. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai kepadatan mikroalga yang dikultur 
menggunakan pupuk pertanian untuk mengetahui pupuk pertanian yang mendukung 
kultivasi Chaetoceros calcitrans. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
eksperimental, penelitian dilakukan dalam skala laboratorim dengan 4 pelakuan dengan 
rancangan penelitian P1 menggunakan variasi pupuk Urea Silika; P2 NPK dan silika; dan 
P3 Urea, NPK dan Silika dengan rasio pupuk Urea; NPK; Silika (0,1;0,1;0,015 gr/L). Hasil 
analisa data menunjukkan bahwa pemberian perlakuan variasi pupuk memiliki perbedaan 
yang signifikan (≤0,05) dan memiliki korelasi positif dengan keeratan korelasi yang sangat 
kuat (r=0,656) dan R2=0,431 yang menunjukkan pemberian variasi pupuk mempengaruhi 
nilai kepadatan mikroaga Chaetoceros calcitrans sebesar 43,1%  dengan pemberian 
perlakuan varia pupuk NPK dan silika (P2) menghasilkan jumlah kepadatan tertinggi yaitu 
291 x104 dan ukuran sel paling besar dengan ukuran 3,566 µm dengan hasil tersebut 
menunjukkan kemampuan pupuk pertanian sebagai sumber pengganti nutrien dalam kultur 
mikroalga. 
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PENDAHULUAN  

Mikroalga atau ganggang merupakan 

organisme perairan bersel tunggal yang tumbuh 

melalui fotosintesis dengan tingkat pertumbuhan 

yang sangat cepat dan memiliki persebaran yang 

luas pada ekosistem perairan tawar maupun laut. 

Pada ekosistem perairan mikroalga berperan 

penting dalam rantai makanan sebagai produsen 

primer dengan menyediakan nutrisi bagi biota 

perairan. Mikroalga menjadi sumber daya alam 

yang mulai banyak dilakukan penelitian sebagai 

sumberdaya yang menjadi alternatif dalam 

permasalahan sumberdaya berkelanjutan 

diantaranya yaitu sebagai bahan bakar 

terbarukan (Gultom, 2018) dan sumber pangan 

alternatif (Bahar et al., 2022). Mikroalga dibidang 

akuakultur juga dimanfaatkan sebagai pakan 

alami bagi beberapa biota budiddaya diantaranya 

yaitu dalam budidaya ikan nila (Aini et al., 2023) 

dan dalam budidaya udang (Hartati et al., 2019), 

penggunaan mikroalga sebagai pakan alami juga 

dapat meminimalkan pemberian pakan buatan 

yang memiliki dampak tertimbunnya toksik 

seperti amonia dan nitrit dalam kolam budidaya. 

Namun ketersediaannya di alam yang tidak 

menentu, mikroalga mulai dikembangkan dan 

dikultur untuk memperluas pemanfaatan dan 

memperbanyak ketersediaanya (Lestari et al., 

2019).  

Chaetoceros calcitrans merupakan salah 

satu jenis mikroalga diatom yang mulai 

dikembangkan dan dikultur di Indonesia. 

Chaetoceros calcitrans memiliki kandungan 

nutrisi dan senyawa aktif untuk dimanfaatkan 

diantaranya yaitu kandungan protein sebesar 

35%, lipid 14-17%, lemak 6,9%, karbohidrat 6,6% 

(Prasetyo et al., 2022) ; (Trikuti et al., 2016). 

Chaetoceros calcitrans dalam pertumbuhannya 

selain dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

seperti intensitas Cahaya. suhu, pH, dan salinitas 

juga dipengaruhi oleh unsur hara atau nutrien 

yang terkandung dalam media kultivasi. 

Kandungan nutrien dalam media kultivasi 

menjadi komponen penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan kualitas mikroalga. (Firdaus & 

Yuniar, 2021).  

Nutrien yang dibutuhkan oleh mikroalga 

dalam proses pertumbuhannya dibagi kedalam 

dua kategori, yaitu makronutrien unsur hara yang 

dibutuhkan dalam jumlah besar diantaranya yaitu 

nitrogen (N), fosfat (P) dan silikon (Si) serta 

kebutuhan mikronutrien atau unsur hara yang 

dibutuhkan dalam jumlah kecil diantaranya yaitu 

Fe, Mg, dan Br (Kamariah et al., 2023). Nitrogen 

(N) dan Silikon (Si) merupakan jenis nutrient yang 

menjadi kebutuhan fundamental bagi 

pertumbuhan mikroalga jenis diatom, kebutuhan 

silika yang menjadi nutrien utama dalam 

pertumbuhan diatom dikarenakan dinding selnya 

yang hampir keseluruhan terbuat dari silika 

(Kamariah et al., 2023), menurut Lipsewers et al 

(2021) dalam (Tambaru et al., 2023) rasio 

kebutuhan nutrien N:P:Si dalam pertumbuhan 

mikroalga adalah 16:1:15. Ketersediaan N:Si 

sering tidak tercukupi dalam media kultivasi untuk 

menunjang pertumbuhan mikroalga. Pemupukan 

merupakan salah satu metode yang dapat 

dilakukan untuk memperkaya unsur hara sebagai 
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nutrien dalam media kultivasi untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien mikroalga (Firdaus & Yuniar, 

2021). 

Pemupukan dalam kultivasi dilakukan untuk 

memastikan mikroalga mendapatkan jumlah 

nutrien yang cukup dan seimbang untuk 

mencapai pertumbuhan yang optimal (Waspodo 

& Setyono, 2020). Pemupukan pada kultivasi 

mikroalga umumnya dilakukan dengan 

menggunakan pupuk Pro Analis (PA) dengan 

kandungan nutrien yang telah disesuaikan 

dengan kebutuhan mikroalga, namun 

penggunaan pupuk Pro Analis untuk kultivasi 

skala massal kurang efektif karena harganya 

yang relatif mahal dengan kebutuhan pupuk yang 

tinggi untuk volume kultivasi skala yang lebih 

besar. Pupuk komersial pertanian memiliki unsur 

hara yang dibutuhkan mikroalga dalam proses 

pertumbuhan, seperti Urea dengan kandungan 

nitrogen secara umum berkisar 46% (Miarti & 

Legasari, 2022) dan NPK dengan kandungan N, 

P dan K masing masing 16% (Ramadhan et al., 

2022). Penggunaan pupuk komersial pertanian 

dalam kultivasi mikroalga sudah mulai dilakukan 

pada beberapa jenis mikroalga seperti Spirulina 

sp (Asna, 2020), Chlorella sp (Fatimah et al., 

2023), Thalassiosira sp (Erlangga & Andira, 

2021). 

 

 

  

 

 

Pupuk pertanian komersial dengan harga yang 

lebih murah dan mudah ditemukan dapat menjadi 

pendukung dalam pengembangan mikroalga 

lebih efektif dengan biaya produksi yang lebih 

rendah. Penggunaan pupuk pertanian komersial 

pada kultivasi mikroalga Chaetoceros calcitrans 

masih membutuhkan penelitian untuk 

mengetahui keefektifan terhadap pertumbuhan 

mikroalga, sehingga penelitian variasi pupuk 

komersial pertanian ini perlu dilakukan untuk 

mengetahui efektifitas variasi dalam 

pertumbuhan  mikroalga dan mengetahui variasi 

pupuk yang dapat mendukung pertumbuhan 

mikroalga secara optimal yang dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas dari 

biomassa yang dihasilkan.Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui nilai kepadatan sel 

Chaetoceros calcitrans yang telah diberi 

perlakuan dan mengetahui variasi pupuk yang 

optimal  untuk pertumbuhan mikroalga 

Chaetoceros calcitrans. 

 
METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus hingga Oktober 2024, penelitian 

dilakukan di Laboratorium Eksask Biologi Laut, 

Fakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo 

Madura.  
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Bahan dan Alat  

Adapun Alat dn Bahan yang digunakan dalam     penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 1. Alat dn Bahan yang digunakan dalam penelitian  

Table 1. Tools and Material Used in Research 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

1.  Mikroskop Untuk mengukur kepadatan sel 

2.  Lampu LED Untuk menunjang kondisi lingkugan yang optimal 

3.  Aerator Untuk suplay oksigen dan nutrien secara merata 

4.  pH Pen Untuk mengukur pH media 

5.  Refraktometer Untuk mengukur salinitas media 

6.  Lux Meter Untuk mengukur intensitas cahaya media 

7.  Nitrat fosfat test kit Untuk mengukur nitrat dan fosfat pada media 

8.  Galon 15L Sebagai wadah media kultur 

9.  Botor 1,5L Sebagai wadah media kultur 

10.  Miroalga Chaetoceros calcitrans Sebagai objek penelelitian 

11.  Pupuk Pro Analis Sebagai sumber nutrien objek penelelitian 

12.  Pupuk NPK Sebagai sumber nutrien objek penelelitian 

13.  Pupuk Urea Sebagai sumber nutrien objek penelelitian 

14.  Pupuk Silika Sebagai sumber nutrien objek penelelitian 

 

Sumber Data Dan Metode Pengumpulan Data  

Sumber data pada penelitian ini 

merupakan data primer dari penelitian kepadatan 

sel pada pemberian vaiasi pupuk pertanian 

dengan menggunakan metode eksperimental 

skala labortorium dengan rancangan penelitian 

menggunakan metode RAL (Rancangan Acak 

Lengkap) yang terdiri dari 4 Perlakuan. Perlakuan 

tersebut sebagai berikut: 

Kontrol (P0) = Pupuk diatom, TM, Silika, 

Vitamin (1 ml/L) 

Perlakuan (P1) = Urea (0,1 gr/L); Pupuk Silika 

(0,015 gr/L) 

Perlakuan (P2)= NPK (0,1 gr/L); Pupuk Silika 

(0,015 gr/L) 

Perlakuan (P3) = NPK (0,1 gr/L); Urea (0,1 gr/L); 

Pupuk Silika (0,015 gr/L) 

 
Tahapan Penelitian  

Kultur Mikroalga  

Kultur mikroalga dilakukan dengan 

tahapan pembuatan air media berupa air laut 

yang telah disterilkan mengguakan klorin dan 

diencerkan hingga salinitas mencapai 30ppt. Air 

media yang telah mencapai salinitas yang sesuai 

kemudian ditambahkan nutrient berupa pupuk 

PA dan menambahkan 250ml/L bibit mikroalga 

kemudian dikultur sebagai stok murni sebelum 

diberi perlakuan.   

Kultur mikroalga dengan pemberian 

perlakuan dilakukan pada wadah botol 1500ml 
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dengan volume kultur 1L air media 250ml bibit 

mikroalga yang diambil dari stok murni. 

Pemberian perlakuan dilakukan dengan 

konsentrasi pupuk Urea (0,1 gr/L), NPK (0,1 

gr/L), Silika (0,015gr/L) sesuai dengan 

rancangan penelitian. Selama proses proses 

kultur, mikroalga diaerasi dan disinari dengan 

lampu LED selama 24jam dan tetap dilakukan 

pengadukan untuk menghindari pengendapan 

dan terdistribusinya nutrient secara merata.  

Pengukuran Para  meter Utama  

Pertumbuhan Mikroalga 

Pengukuran pertumbuhan mikroalga 

dilakukan dengan mengukur jumlah sel dan 

ukuran sel mikroalga. pengukuran dilakukan 

setelah pemberian perlakuan dan diukur setiap 

hari hingga mikroalga mencapai fase kematian. 

Pengukuran pertumbuhan mikroalga dilakukan 

dengan menghitung jumlah sel pada mikroskop 

dan Haemocytometer yang  dibantuan 

ScopeImage 2.0. dengan hasil perhitungan 

diolah menggunakan rumus berikut: 

Jumlah Sel (Sel/ml)= Nx104 

Keterangan 

N  = Jumlah Rata-rata sel dalam kotak 

104 = jumlah Kepadatan sel sebenarnya 

pada 1 ml media 

Pengukuran Parameter Penunjang 

Kondisi Lingkungan  

Kondisi air media merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

mikroalga,  kondisi   air    media    diukur   untuk  

 

mengontrol agar tetap sesuai dengan kondisi 

standart pertumbuhan Chaetoceros calcitrans 

yang meliputi pengecekan intensitas cahaya,  

suhu, salinitas dan nutrien. Pengukuran 

kandungan nutrien dilakukan dengan 

pengecekan kadar nitrat dan fosfat 

menggunakan kertas reagen dan cairan reagen 

dengan hasil pengukuran di seuaikan dengan 

hasi yang ada pada nilai grafik yang telah 

ditentukan dari alat ukur. 

Analisa Data 

Kumpulan data yang diperoleh kemudian 

diolah menggunakan Microsoft Excel untuk 

mengetahui kepadatan sel setiap harinya, 

kemudian data yang dihasilkan diolah 

menggunakan IBM SPSS menggunakan metode 

ANOVA one  way dengan uji normalitas dan 

homogenitas. Data juga diolah menggunakan uji 

regresi dan korelasi untuk mengetahui hubungan 

pemberian variasi pupuk terhadap kepadatan sel 

Chaetoceros calcitrans. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepadatan Chaetoceros calcitrans  

Pertumbuhan mikroalga dalam 

penelitian ini diukur berdasarkan kepadatan sel 

dan ukuran sel. Kepadtan dan ukuran sel diukur 

setiap hari dengan nilai pada Gambar 1 dan 

Tabel 2 merupakan nilai rata rata pada setiap 

perlakuan per harinya. Hasil Pengamatan 

pertumbuhan mikroalga dapat dilihat pada 

gambar dan tabel berikut: 
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Tabel 2. Rata-rata jumlah sel mikroalga  Table 2. Average Number of Microalgae cells 

Tanggal 
Kepadatan 

P0 P1 P2 P3 

2/10/2024 83 61 60 72 

3/10/2024 133 72 73 85 

4/10/2024 139 117 291 177 

5/10/2024 123 159 225 194 

6/10/2024 165 99 254 120 

7/10/2024 184 91 182 179 

8/10/2024 129 82 74 74 

9/10/2024 28 18 66 21 

 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Mikroalga 
Figure 1. Microalgae Growth Graph 

Dari hasil grafik dapat dilihat bahwa 

mikroalga Chaetoceros calcitrans dalam kegiatan 

penelitian ini memiliki periode pertumbuhan yang 

singkat yaitu dalam tujuh hari setelah pemberian 

perlakuan. Kepadatan sel mikroalga pada tahap 

awal perlakuan memiliki kepadatan yang hampir 

sama yaitu berada pada kisaran 60-80 x104 

sel/ml. Setelah diberi perlakuan setiap perlakuan 

mengalami fase log yang singkat yaitu dalam 

waktu <12 jam dan sudah mencapai pada fase 

lag satu hari setelah pemberian perlakuan 

dengan kepadatan tertinggi pada fase log ada 

pada perlakuan kontrol (P0), fase adaptasi yang 

cepat dapat disebabkan oleh ketersediaan 

nutrient pada media kultur di awal kultur yang 

melimpah sehingga mikroalga dapat 

memanfaatkan nutrient dalam media kultur 

secara langsung, semakin sedikit ketersediaan 
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nutrient dalam media kultur memperlambat fase 

adaptasi mikroalga karena harus menyesuaikan 

dengan ketersediaan nutrient (Wardani et al., 

2022).  

Selama periode pengamatan, mikroalga 

mengalami dua kali fase eksponensial setelah 

mengalami penurunan kepadatan, kepadatan 

tertinggi pada fase eksponensial ada pada 

pemberian perlakuan variasi NPK dan silika (P2) 

dengan kepadatan 291 x104 sel/ml dan 254 x104 

sel/ml kemudian diikuti oleh perlakuan urea, NPK 

dan silika (P3) dengan kepadatan 194 x104 

sel/ml. pada fase eksponensial mikroalga 

mengalami peningkatan kepadatan tertinggi dan 

mulai memanfaatkan ketersediaan nutrient pada 

media kultivasi secara maksimal dengan 

persaingan antar sel yang semakin tinggi. 

Persaingan antar sel dan ketersediaan nutrient 

dalam media kultivasi menyebabkan kepadatan 

mikroalga akan semakin menurun dan kultivasi 

mengalami fase stasioner yang dapat 

disebabkan oleh kurangnya ketersedian nutrient 

pada media kultivasi atau umur mikroalga yang 

sudah terlalu tua dan dengan metabolit yang 

melemah membuat mikroalga mengalami 

penurunan jumlah sel (Lestari et al., 2019) 

Ukuran mikroalga pada awal 

pertumbuhan memiliki ukuran rata rata yang 

hampir sama yaitu pada kisaran 1,8 µm, dan 

hasil ukuran sel paling besar ada pada perlakuan 

variasi pupuk NPK dan silika (P2) dengan ukuran 

3,6 µm diikuti dengan ukuran sel pada perlakuan 

variasi pupuk urea dan silika (P1) dengan ukuran 

sel 3,1 µm. Dari hasil pengamatan, ukuran sel 

cenderung lebih tinggi pada saat mikroalga pada 

fase stasioner hal ini dapat terjadi pada saat 

mencapai fase eksponensial atau pada fase 

kepadatan mikroalga yang tinggi nutrient pada 

media lebih banyak dialokasikan pada 

pembelahan sel sehingga ukuran sel cenderung 

lebih kecil. Mikroalga yang telah cukup tua 

dengan melemahnya metabolitnya untuk 

melakukan reproduksi memanfaatkan 

ketersediaan nutrient pada media kultivasi untuk 

meningkatkan ukuran sel. Hal ini serupa dengan 

hasil penelitian (Prasetyo et al., 2022) yang 

dilakukan pada mikroalga Chaetoceros calcitrans 

dengan perlakuan variasi intensitas cahaya yaitu 

dengan pemberian intensitas  cahaya yang 

rendah, mikroalga memiliki kepadatan sel yang 

rendah karena tidak terpenuhinya sumber energi 

untuk melakukan fotosintesis, ketersediaan 

nutrient pada media tetap diserap oleh sel 

mikroalga dan membuat ukuran sel menjadi lebih 

besar dengan intensitas pembelahan sel yang 

rendah. 

Analisa data pada penelitian ini 

dilakukan pada hasil pengukuran kepadatan 

mikroalga pada pemberian perlakuan variasi 

pupuk. Hasil analisa dengan metode ANOVA 

One Way menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan (sig<0,05) dan  hasil uji korelasi yang 

hubungan korelasi positif dengan kekuatan 

sedang hingga kuat (r=0,656) terhadap 

pemberian perlakuan variasi pupuk pada nilai 

kepadatan mikroalga, berdasarkan hasil regresi 

linier sederhana diperoleh nilai R2=0,431 yang 

dapat disimpulkan bahwa kepadatan mikroalga 
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43,1% dipengaruhi oleh pemberian variasi pupuk 

sebagai sumber nutrient dan 56,9% dipengaruhi 

faktor lainnya 

Kondisi Lingkungan Kultivasi 

Mikroalga Chaetoceros calcitrans 

dikultivasi dalam ruangan laboratorium dengan 

kondisi lingkungan yang dikontrol dengan 

penamahan lampu LED sebagai sumber cahaya 

tambahan untuk menunjang proses pertumbuhn 

Chaetoceros calcitrans.  Kondisi lingkungan 

media kultivasi mikroalga Chaetoceros calcitrans 

dikontrol dengan melakukan pengukuran kondisi 

air media setiap harinya. Hasil pengamatan 

kondisi air media kultivasi dapat dilihat pada tabel 

3.  

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kondisi Air Media Kultivasi 
 Table 3. Results of Measurement of Water Conditions of Culture media 

Parameter 
Hasil Pengukuran 

P0 P1 P2 P3 

Intensitas Cahaya (lux) 320-5140 

Suhu (⁰C) 22-25 21-25 21-25 21-25 

pH 7-8 7-9 7-8 7-8 

tas (ppt) 29-32 29-32 29-30 30-31 

Nitrat (mg/L) 100 <10-10 <10 <10-10 

Fosfat (mg/L) 0,25-0,5 0,5-1 0,25-0,5 0,5-1 

 
Intensitas Cahaya yang optimal bagi 

pertumbuhan mikroalga Chaetoceros calcitrans 

berada pada 2000 lux dan pada beberapa jenis 

mikroalga lain dapat tumbuh pada intensitas 

cahaya yang tinggi (<10.000 lux). Nilai Intensitas 

cahaya yang tinggi umumnya dapat ditolerir oleh 

mikroalga, namun dengan nilai yang optimum 

dapat menghasilkan mikroalga dengan biomassa 

yang tinggi (Prasetyo et al., 2022).  

Suhu air media kultivasi berada pada 

kisaran 21-35 ⁰C yang sesuai dengan suhu yang 

optimum dan tidak melebihi batas toleransi untuk 

perkembangan yang optimal bagi mikroalga 

Suhu air media kultivasi berada pada kisaran 21-

35 ⁰C yang sesuai dengan suhu yang optimum  

dan tidak melebihi batas toleransi untuk 

perkembangan yang optimal bagi mikroalga 

Chaetoceros calcitrans pada kisaran suhu 29-35 

⁰C (Prasetyo et al., 2022).  Kondisi suhu air 

media kultivasi mempengaruhi beberapa proses 

kimiawi dan biologi dalam pertumbuhan 

mikroalga yaitu komposisi dan kelimpahan 

mikroalga (Nurjamila et al., 2021). Suhu yang 

optimal bagi pertumbuhan mikroalga mampu 

mengontrol enzimatik pada pertumbuhan 

mikroalga dalam proses fotosintesis. Pengaruh 

suhu secara tidak langsung juga mempengarhuhi 

struktur hidrologi pada media yang juga memiliki 

hubungan dengan kelimpahan mikroalga (Muslim 

dan Salwiyah, 2024).  
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Kondisi pH dan salinitas pada masa 

kultivasi juga berada pada kisaran yang optimal 

bagi pertumbuhan Chaetoceros calcitrans yaitu 

pada pH 7-9 dan salinitas 29-35 ppt. Peningkatan 

nilai pH dan salinitas selama masa kultivasi 

masih berada pada nilai yang optimum bagi 

pertumbuhan mikroalga Chaetoceros calcitrans, 

pH dan salinitas yang optimal bagi pertumbuhan 

mikroalga berada pada kisaran 8-9,5 dengan 

salinitas 30-35 ppt (Sopian et al., 2019). Nilai pH 

dan salinitas cenderung mengalami perubahan 

atau peningkatan pada masa menjelang 

kematian. Peningkatan nilai pH dan salinitas 

pada media kultivasi disebabkan oleh 

menurunnya kelarutan CO2 dan mineral 

sehingga keseimbangan CO2 terganggu dan 

dapat menyebabkan peningkatan nilai salinitas 

dan pH (Kamariah et al., 2023). Peningkatan nilai 

pH pada media menandakan aktivitas 

fotosintesis yang tinggi karena adanya proses 

reaksi kimia anorganik dalam media (Muslim dan 

Salwiyah, 2024). 

Kandungan nutrient dalam media 

kultivasi menjadi parameter ukur yang juga 

sangat penting diamati. Senyawa nitrogen dan  

fosfat menjadi unsur hara makro yang essensial 

dalam mendukung proses pertumbuhn mikroalga 

sehingga ketersediaannya dalam media kultivasi 

harus dalam konsentrasi yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan mikroalga (Rustam & 

Hartinah, 2022). Hasil pengamatan senyawa 

nitrogen dan fosfat dalam media kultivasi 

penelitian ini dapat diamati pada tabel 4.1 dengan 

hasil pengukuran kandungan nitrat pada P0 

berada pada konsntrasi tertinggi yaitu pada 

kisaran 100mg/L dan konsenrasi pada media lain 

berada pada kisaran <10 – 10mg/L dan 

kandungan fosfat pada media berkisar 0,25-

1mg/L. Menurut (Masrun et al., 2022) mikroalga 

diatom dapat memfaatkan nitrogen dalam bentuk 

nitrat dibandingkan dengan ammonia sebagai 

sumber energi dan umumnya kandungan nitrat 

pada media sudah mampu mendukung 

pertumbuhan mikroalga dalam konsentrasi 0,9-

3,5 mg/L (Nur et al., 2023) dan kandungan fosfat 

pada media berkisar antara 0,27-5,51 mg/L. Hasil 

pengukuran kandungan fosfat pada media 

kultivasi penelitian berada pada konsentrasi 

0,25-1 mg/L dan kandungan fosfat yang berada 

pada konsentrasi <2mg/L dapat menghambat 

pertumbuhan mikroalga.  

 
KESIMPULAN 

Hasil Analisa data pada pemberian 

perlakuan variasi pupuk terhadap kepadatan 

mikroalga menunjukkan adanya perbedaan yang 

signfikan dan hampir 43,1% kepadatan mikrolaga 

dipengaruhi oleh pemberian variasi pupuk karena 

pupuk menjadi sumber energi bagi mikroalga 

dalam berreproduksi. Hasil Penelitian 

menunjukkan pemberian perlakuan variasi pupuk 

NPK dan silika (P2) menunjukkan kepadatan dan 

ukuran sel tertinggi yaitu 291 x104 sel/ml dan 

3,566 µm. 
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